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Abstract: 

This research aims to analyze and describe the implementation of the 

school literacy movement at the habituation, development and 

learning stages at MIS Nurul Khairah Kolijahi and the school's 

efforts to increase students' interest in reading at MIS Nurul Khairah 

Kolijahi. 

This research uses a qualitative descriptive research method which 

is carried out through three stages of the school literacy movement, 

namely habituation, development and learning. The data collection 

techniques used are observation, interviews and documentation 

techniques. The subject of this research was class II MIS Nurul 

Khairah Kolijahi with a total of 17 students. 

The research results show that (1) the implementation of the school 

literacy movement at the habituation, development and learning 

stages at MIS Nurul Khairah Kolijahi is the school literacy 

movement (GLS) which includes the habituation, development and 

learning stages, reading 15 minutes before the lesson starts, reading 

silently changed to reading aloud, responding to the reading then 

drawing conclusions and the teacher providing reinforcement 

regarding the content of the reading, teacher appreciation for the 

achievements and achievements achieved by students while 

participating in literacy activities, there are celebrations of certain 

days that have a literacy theme. (2) The school's efforts to increase 

students' interest in reading at MIS Nurul Khairah Kolijahi are to 

determine students' interest in reading both during class hours and 

outside of class hours, including completing school facilities and 

infrastructure, creating a conducive environment, increasing library 

collections, maintaining cleanliness. library environment, and 

instilling motivation in students. 

Keywords: School Literacy Movement, Students' Interest in 

Reading 

 

Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan implementasi gerakan literasi sekolah pada 

tahap pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran di MIS Nurul Khairah Kolijahi dan upaya sekolah dalam 

meningkatkan minat membaca peserta didik di MIS Nurul Khairah Kolijahi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan melalui tiga tahap 

gerakan literasi sekolah yaitu pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah kelas II MIS 

Nurul Khairah Kolijahi dengan jumlah peserta didik 17 Orang. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) implementasi gerakan literasi sekolah pada tahap pembiasaan, 

pengembangan, dan pembelajaran di MIS Nurul Khairah Kolijahi adalah dengan gerakan literasi sekolah (GLS) 
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yang meliputi tahap pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran, membaca 15 menit sebelum pelajaran 

dimulai, membaca diam diubah menjadi membaca nyaring, menanggapi bacaan kemudian mengambil 

kesimpulan dan guru memberikan penguatan tentang isi bacaan tersebut, penghargaan guru terhadap prestasi 

dan pencapaian yang diraih oleh peserta didik selama mengikuti kegiatan literasi, adanya perayaan hari-hari 

tertentu yang memiliki tema literasi. (2) upaya sekolah dalam meningkatkan minat membaca peserta didik di 

MIS Nurul Khairah Kolijahi adalah untuk mengetahui minat membaca peserta didik baik di jam pelajaran 

maupun diluar dari jam pelajaran diantaranya melengkapi sarana dan prasarana sekolah, menciptakan ligkungan 

yang kondusif, menambah koleksi kepustakaan, menjaga kebersihan lingkungan perpustakaan, dan penanaman 

motivasi terhadap peserta didik. 

Kata Kunci:  

Gerakan Literasi Sekolah, Minat Membaca Peserta Didik 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena melalui pendidikan dapat 

meningkaitkain dain mengembaingkain kuailitais sumber daiyai mainusiai (SDM). Pendidikain 

mempunyaii perainain penting untuk menjaimin perkembaingain dain kelaingsungain 

kehidupain baingsai yaing bersaingkutain. Pendidikain jugai paidai haikikaitainyai 

merupaikain usaihai untuk daipait memainusiaikain mainusiai, airtinyai baihwai dihairaipkain 

dengain proses trainsformaisi pendidikain, mainusiai daipait meningkaitkain seluruh potensi 

kognitif, aifektif, dain psikomotoriknyai. Sebaigaiimainai dijelaiskain dailaim UU RI No. 20 taihun 

2003 tentaing sistem pendidikain naisionail paisail 3 menyebutkain baihwai: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat  dalam  rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan yaing Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreaitif, 

mandiri, dan menjadi Negara yang demokratif serta bertanggung jawab. 

Upaiyai pemerintaih dailaim memaicukain dain mencerdaiskain kehidupain baingsai paidai 

duniai pendidikain sailaih satunya dengain dilaiksainaikainnyai Geraikain Literaisi Sekolaih (GLS). 

Sebelum permendikbud No 23 Taihun 2015 tentaing peneraipain budi pekerti ditetaipkain 

Undaing- undaing sistem pendidikan Naisionail Taihun 2003 Paisail 4 aiyait 5, 

menyaitaikain baihwai pendidikain diselenggairaikain dengain mengembaingkain budaiyai 

membaicai, menulis, dain berhitung baigi segenaip wairgai. 

Membaicai merupaikain hail yaing saingait penting untuk dibudaiyaikain. Terlebih di 

Erai informasi seperti sekairaing ini, aiktivitais membaicai merupaikain sebuaih keniscaiyaiain 

baigi setiap orang. Membaca memiliki makna menjadikan peserta didik literat terhadap suatu 

konteks. Dengan demikian, budaya membaca perlu dikembangkan sejak dini. 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan kegiatan yang dilakukan di sekolah dengan 

melibatkan peserta didik, pendidikan dan tenaga kependidikan, serta orang tua. GLS 

dilakukan dengan menampilkan praktik baik literasi dan menjadikan sebagai kebiasaan serta 

budaya di lingkungan sekolah. Literasi juga dapat diintegrasikan dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah sehingga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari semua rangkaian 

kegiatan siswa dan pendidik, baik dalam maupun luar kelas. 

Pembiasaan minat baca pada peserta didik harus dilakukan secara berkelanjutan. 

Apabila dilakukan secra berkelanjutan dan teratur maka akan kurang optimal untuk 

terbentuknya pembiasaan diri. Ketika pembiasaan minat baca tertanam pada peserta didik 
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maka akan terbentuk karakter. Disiplin sangat penting untuk menciptakan hidup tertib. 

Menurut Kemendiknas, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan tentang hal baik 

sehingga peserta didik dapat memilah tentang mana yang baik dan mana yang salah, mampu 

merasakan nilai yang baik dan melakukannya. Jadi pendidikan karakter terkait erat dengan 

kebiasaan yang terus menerus dipraktikan atau dilakukan. 

Gerakan Literasi Sekolah sudah dilaksanakan dijenjang sekolah dasar (SD) atau 

Madrasah Ibtidaiyah (MI), menengah maupun tingkat atas. Karena gerakan ini adalah 

bentuk dari Sembilan agenda prioritas (Nawacita) yang keempat butirnya berkaitan erat 

dengan bagian literasi sebagai modal pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, 

memproduksi berdaya saing, karakter, serta nasionalis. Gerakan ini melihat dari kesiapan 

sekolah, warga sekolah, serta faktor pendukung lainnya. Ada tiga tahap pelaksanaan yaitu 

tahap pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Gerakan literasi sekolah akan membuat 

warga sekolah menjadi literat dalam hal literasi membaca maupun menulis. 

 

Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka terdapat beberapa 

rumusan masalah, diantaranya: 

1. Bagaimana Implementasi Gerakan Literasi Sekolah pada tahap pembiasaan, 

pengembangan, dan pembelajaran di Kelas II MIS Nurul Khairah Kolijahi 

Kecamatan Pantar Timur Kabupaten Alor? 

2. Bagaimana Upaya Sekolah dalam meningkatkan minat membaca peserta didik di 

Kelas II MIS Nurul Khairah Kolijahi Kecamatan Pantar Timur Kabupaten Alor? 

 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian yang hendak dicapai yaitu: 

1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maikai tujuain penelitiain yaing hendaik 

dicaipaii iailaih: 

a. Untuk mengetaihui Implementaisi Geraikain Literaisi Sekolaih paidai taihaip 

pembiaisaiain, pengembaingain, dain pembelaijairain di Kelais II MIS Nurul 

Khaiiraih Kolijaihi Kecaimaitain Paintair Timur Kaibupaiten Ailor 

b. Untuk mengetaihui Upaiyai Sekolaih dailaim meningkaitkain minait membaicai pesertai 

didik di Kelais II MIS Nurul Khaiiraih Kolijaihi Kecaimaitain Paintair Timur 

Kaibupaiten Ailor 

2. Kegunaiain Penelitiain 

a. Secairai Teoritis 

Dapat menaimbaih waiwaisain dain ilmu pengetaihuain sebaigaii suaitu 

pembelaijairain mengenaii perain geraikain literaisi sekolaih sebaigaii peningkaitain minait 

baicai pesertai didik sehinggai daipait dijaidikain informaisi yaing bermainfaiait baigi 

duniai pendidikain. 

b. Secairai Praiktis 
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Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan akan memberikan ide sebagai bahan 

masukan untuk mengetahui Gerakan Literasi Sekolah yang dilaiksainaikain dain 

minait baicai pesertai didik. 

1. Baigi guru, dengain aidainyai Geraikain Literaisi Sekolaih guru daipait 

mengairaihkain pesertai didik untuk gemair membaicai dain disiplin, dain 

untuk meningkaitkain kecerdaisain membaicai pesertai didik. 

2. Baigi pesertai didik, pesertai didik meraisai lebih diperhaitikain oleh pemerintaih 

dain guru, pesertai didik mendaipaitkain kesempaitain untuk mengembaingkain 

potensi dirinyai khususnyai dailaim meningkaitkain kecerdaisain membaicai 

pesertai didik, aigair merekai selailu bersemaingait untuk menjaidi literait 

dain meraisai senaing membaicai dimainaipun aitaiu kaipainpun sertai tidaik 

terpaiku hainyai disekolaih dailaim Geraikain Literaisi Sekolaih dain bisai jugai 

diteraipkain dirumaih. 

3. Baigi peneliti, aikain menaimbaih waiwaisain tentaing Geraikain Literaisi 

Sekolaih dain pentingnyai membaicai untuk memperoleh bainyaik 

pengetaihuain dain informaisi. 

METODE 

Penelitiain ini merupaikain penelitiain deskriptif kuailitaitif. Menurut Naitsir metode 

deskriptif aidailaih suaitu metode dailaim penelitiain staitus kelompok mainusiai, staitus objek 

suaitu set kondisi, suaitu system pemikirain aitaiupun suaitu kelais peristiwai paidai maisai 

sekairaing. Tujuain dairi penelitiain kuailitaitif aidailaih untuk membuait deskripsi, gaimbairain aitaiu 

lukisain secairai sistemaitis, faictuail dain aikurait mengenaii faiktai-faiktai, sifait-sifait sertai hubungain 

aintairai fenomenai yaing disekolaih. Kairaikteristik penelitiain kuailitaitif menurut Creswell 

aidailaih meneliti lingkungain secairai laingsung, peneliti sebaigaii instrument kunci, beraigaim 

sumber daitai (waiwaincairai, observaisi, dokumentaisi), ainailisis daitai induktif, maiknai dairi 

pairtisipain, paindaingain menyeluruh. Pendekaitain kuailitaitif digunaikain kairenai daipait 

mengungkaipkain daitai secairai mendailaim tentaing Implementaisi Geraikain Literaisi Sekolaih 

dailaim meningkaitkain kecerdaisain membaicai pesertai didik di Kelais II MIS Nurul 

Khaiiraih Kolijaihi Kecaimaitain Paintair Timur Kaibupaiten Ailor. 

Pendekaitain metode penelitiain ini menggunaikain pendekaitain kuailitaitif. 

Menurut Creswell, ciri-ciri penelitiain kuailitaitif aidailaih studi terhaidaip lingkungain ailaim, 

peneliti sebaigaii instrumen kunci, berbaigaii sumber informaisi (waiwaincairai, observaisi, 

dokumentaisi). Penelitiain kuailitaitif merupaikain metode untuk mengeksploraisi  dain  

memaihaimi  maikna kaitai-kaitai yaing diorgainisaisikain, sehinggai oraing yaing membaicai daipait 

mempelaijairi pemaihaimain baicaiain dain membuait daiftair haisil baicaiainnyai. 

 

Sumber daitai merupaikain subjek dimainai daitai daipait diperoleh. Secairai umum 

peneliti menggunaikain sumber daitai sebaigaii berikut. 

 

a. Daitai Primer 

Daitai primer aidailaih daitai yaing diperoleh laingsung oleh peneliti dairi objek 

penelitiain dilaipaingain dailaim memperoleh daitai ini, peneliti secairai laingsung 
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berhaidaipain dengain informain untuk mendaipaitkain daitai yaing aikurait, aigair peneliti 

dailaim melaikukain pengolaihain daitai tidaik mengailaimi kesulitain. 

Adapun sumber daitai primer aidailaih Kepailai Sekolaih, Guru Waili Kelais, kepailai 

perpustaikaiain dain pesertai didik Kelais II. 

 

b. Data Sekunder 

Daitai sekunder aidailaih daitai yaing sifaitnyai mendukung yaing  bersumber dairi 

dokumen-dokumen sertai haisil pengaimaitain yaing ditemukain peneliti secairai tidaik 

laingsung dairi sumber mediai laiin yaing daipait menunjukkain kelengkaipain daitai 

penelitiain aigair penelitiain ini daipait berjailain dengain laincair sesuaii dengain yaing di 

inginkain. 

Berdaisairkain pengertiain diaitais, daipait dipaihaimi baihwai daitai sekunder 

merupaikain sumber daitai keduai yaing daipait diperoleh dairi sumber laiin yaing tidaik 

berkaiitain secairai laingsung. Daitai sekunder dailaim penelitiiain ini aidailaih Dokumen 

dain airsip paidai MIS Nurul Khaiirh Kolijaihi Kecaimaitain Paintair Timur Kaibupaiten 

Ailor yaing berkaiitain dengain Geraikain Literaisi Sekolaih 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini merupakan bagian utama artikel yang berisi deskripsi data. Data yang 

ditemukan dianalisis menggunakan teori yang telah ada atau dikaitkan dengan penelitian 

relevan. Panjang bagian “hasil penelitian dan pembahasan” maksimal 12 halaman dan diketik 

dengan Times New Roman 12, regular, spasi 1,15. 

Pelaiksainaiain Geraikain Literaisi Sekolaih terbaigi tigai taihaip yaiitu taihaip 

pembiaisaiain, pengembaingain, dain pembailaijairain. Di MIS Nurul Khaiiraih Kolijaihi 

Kecaimaitain Paintair Timur Kaibupaiten Ailor sendiri sebaigaii objek tempait penelitiain ini, 

telaih berhaisil melaiksainaikain kegiaitain taihaipain gerailain literaisi sekolaih tersebut melailui 

beraigaim bentuk-bentuk kegiaitainnyai. 

Kegiaitain Literaisi di taihaip pembiaisaiain, yaikni membaicai dailaim haiti dain membaicai 

nyairing. Secairai Umum, kegiaitain membaicai ini memiliki tujuain aintairai laiin: meningkaitkain 

raisai cintai baicai diluair jaim pelaijairain, meningkaitkain kemaimpuain memaihaimi baicaiain, 

meningkaitkain raisai percaiyai diri sebaigaii pembaicai yaing baiik dain menumbuh kembaingkain 

penggunaiain sumber baicaiain. 

Taihaip pengembaingain geraikain literaisi sekolaih yaing dilaiksainaikain oleh MIS Nurul 

Khaiiraih Kolijaihi Kecaimaitain Paintair Timur Kaibupaiten Ailor aidai duai kegiaitain utaimai, 

yaing pertaimai penghairgaiain guru terhaidaip prestaisi dain pencaipaiiain yaing diraiih oleh 

pesertai didik selaimai mengikuti kegiaitain literaisi, kemudiain yaing kedua meningkaitkain 

vailiditais informaisi dailaim penelitiainnyai dain diskusi dengain rekain sejaiwait. 

 

Paidai pelaiksainaiain taihaip pembelaijairain Geraikain Literaisi Sekolaih di MIS Nurul 

Khaiiraih Kolijaihi dilaiksainaikain lewait guru dengain mengaiitaikain kegiaitain membaicai buku 

nonpelaijairain dengain buku pelaijairain. Kemudiain kegiaitain yaing keduai lewait guru jugai 
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memintai siswai untuk menunjukkain kairyai (Ujuk kairyai) berupai haisil kemaimpuain, berpikir 

aitaiu brpendaipait, meningkaitkain kemaimpuain komunikaisi secairai kreaitif baiik itu 

komunikaisi laingsung aitaiu tulisain. 

Tabel 1. 

Implementasi gerakan literasi sekolah pada tahap pembiasaan, pengembangan, dan 

pembelajaran di MIS Nurul Khairah Kolijahi 

 

Komponen Tahap Pembiasaan Tahap Pengembangan 
Tahap 

Pembelajaran 

Literasi Dasar 

Membaca 15 menit 

sebelum kegiatan 

belajar mengajar setiap 

hari 

Memahami bacaan dan 

mendiskusikan 

Menulis pemahaman 

mengenai bacaan 

Literasi Perpustakaan 

Mencari 

bahan bacaan yang 

diminati peserta didik 

untuk 

kegiatan membaca 15 

menit 

Menggunakan 

perpustakaan sebagai 

sumber informasi 

dalam diskusi tentang 

bacaan 

Mencatat 

bacaan yang sudah 

dibaca tadi 

Literasi Media 

Membaca Media dari 

media cetak dalam 

kegiatan 15 menit 

Mendiskusikan berita 

yang dibaca dari media 

cetak 

Membuat kelompok 

diskusi untuk 

menanyakan 

pemahaman antar 

sesama teman 

 

Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Minat Membaca Peserta Didik di Kelas II MIS 

Nurul Khairah Kolijahi 

Upaiyai sekolaih untuk meningkaitkain minait membaicai pesertai didik dibiaisaikain sejaik 

aiwail sebelum belaijair supaiyai pesertai didik daipait memaihaimi maiknai dairi isi teks tertulis 

yaing telaih dibaicai. Membaicai daipait dilaikukain aisailkain aidai keinginain, kemaiuain dain 

dorongain dailaim diri individu pesertai didik. Sebaigaii seoraing guru aitaiu oraing tuai 

disekolaih sebaiiknyai memberikain dukungain. Kebiaisaiain membaicai hairus hairus dimulaii 

sejaik aiwail tidaik hainyai sekolaih menjaidi tempait meningkaitkain minait membaicai pesertai 

didik dain daipait memberi hail yaing positif baigi pesertai didik dain daipait memainfaiaitkain 

buku- buku pelaijairain yaing daipait meningkaitkainn minait membaicai pesertai didik. 

Tujuain pembelaijairain membaicai aidailaih untuk mengembaingkain kemaimpuain 

pesertai didik aigair daipait termotivaisi. Seoraing guru hairus memberikain motivaisi membaicai 

melailui pengailaimain yaing menyenaingkain. Menyaidairi baihwai ketikai pesertai didik 

menghaibiskain waiktu untuk membaicai maikai kemaimpuain membaicai merekai aikain 

meningkait. Guru perlu menemukain cairai untuk mendorong pesertai didik untuk membaicai 

lebih bainyaik di sekolaih dain dirumaih. 

Minait membaicai tidaik tumbuh begitu saijai naimun aidainyai usaihai tertentu untuk minait 

membaicai pesertai didik menjaidi lebih baiik. Upaiyai-upaiyai yaing dilaikukain sekolaih untuk 

meningkaitkain minait membaicai pesertai didik aintairai laiin: 
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1) Membiaiskaiain pesertai didik membaicai sebelum pembelaijairain dimulaii 

2) Melengkaipi sairaina dain praisairainai sekolaih 

3) Menciptaikain ligkungai yaing kondusif 

4) Menaimbaih koleksi kepustaikaiain 

5) Menjaigai kebersihain lingkungain perpustaikaiain 

6) Penainaimain motivaisi terhaidaip pesertai didik. 

 

PENUTUP 

Penutup merupakan bagian naskah yang mendeskripsikan kesimpulan, implikasi 

penelitian, dan kekurangan (keterbatasan) penelitian. Kekurangan (keterbatasan) penelitian 

terkait celah yang belum dikaji oleh penelitian Anda sehingga ada saran atau gambaran terkait 

kajian/penelitian yang sebaiknya dikaji oleh peneliti selanjutnya. 

 

Setelaih penulis menjelaiskain dain menguraiikain secairai detaiil beberaipai 

permaisailaihain tentaing “Iplementaisi Geraikain Literaisi Sekolaih Sebaigaii Upaiyai 

Meningkaitkain Minait Membaicai Pesertai Didik Kelais II MIS Nurul Khaiiraih Kolijaihi 

Kecmaiaitain Paintair Timur Kaibupaiten Ailor” maikai kesimpulain yaing dikemukaikain sebaigaii 

berikut: 

1. Geraikain literaisi sekolaih paidai taihaip pembiaisaiain sudaih dilaikukain di MIS Nurul 

Khaiiraih Kolijaihi yaiitu kegiaitain membaicai 15 menit diaiwail dain aikhir pembelaijairain, 

keterlibaitain pesertai didik dailaim kegiaitain membaicai 15 menit, pojok baicai kelais 

dengain koleksi buku nonpelaijairain. 

Geraikain literaisi sekolaih paidai taihaip pengembaingain sudaih dilaikukain di MIS Nurul 

Khaiiraih Kolijaihi yaiitu membaicai 15 menit sebelum pelaijairain dimulaii, kegiaitain memaihaimi 

dain menainggaipi baicaiain paidai jaim pelaijairain aitaiu jaim kegiaitain di perpustaikaiain, kegiaitain 

menainggaipi baicaiain melailui membaicai nyairing, terpaidu, bersaimai dain maindiri dain 

aipresiaisi pencaipaiiain pesertai didik. 
Geraikain literaisi sekolaih paidai taihaip pembelaijairain sudaih dilaikukain di MIS Nurul 

Khaiiraih Kolijaihi yaiitu buku yaing digunaikain dailaim semuai maitai pelaijairain, 

membaicai yaing digunaikain untuk meningkaitkain pemaihaimain pesertai didik terhaidaip 

baicaiain disemuai maitai pelaijairain, menainggaipi baicaiain dailaim aiktivtais tulisain, pembelaijairain 

yaing berlaingsung diperpustaikaiain sekolaih, pojok baicai, dain aireai baicai sekolaih laiinnyai. 
 

2. Upaiyai sekolaih untuk meningkaitkain minait membaicai pesertai didik dibiaisaikain sejaik 

aiwail sebelum belaijair supaiyai pesertai didik daipait memaihaimi maiknai dairi isi teks tertulis 

yaing telaih dibaicai. Membaicai daipait dilaikukain aisailkain aidai keinginain, kemaiuain dain 

dorongain dailaim diri individu pesertai didik. Sebaigaii seoraing guru aitaiu oraing tuai 

disekolaih sebaiiknyai memberikain dukungain. 

Upaiyai-upaiyai yaing dilaikukain sekolaih untuk meningkaitkain minait membaicai pesertai 

didik aintairai laiin: Membiaiskaiain pesertai didik membaicai sebelum   pembelaijairain   

dimulaii, 
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